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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan yang terjadi di dunia usaha saat ini berkembang semakin ketat, hal tersebut 

disebabkan oleh banyaknya bidang usaha yang bermacam-macam dan arus informasi yang sangat 

cepat mendorong timbulnya laju persaingan dalam dunia usaha, sehingga masyarakat akan semakin 

kritis dalam menyeleksi informasi yang didapat. Perdagangan dalam era globalisasi memungkinkan 

kemudahan antar negara sehingga variasi jenis produk yang beredar di suatu negara menjadi semakin 

beragam. Pertumbuhan perdagangan internasional telah terasa memperluas kehadiran di pasar produk-

produk yang berbeda asal-usul nasional. 

Country of Origin (COO) merupakan identitas dalam atribut produk yang mempengaruhi 

evaluasi konsumen dalam mengidentifikasi asal negara suatu produk. Syarat dari suatu perusahaan 

agar dapat mencapai sukses dalam persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan 

dan mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan harus 

berupaya menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa yang diinginkan konsumen dengan harga 

yang pantas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh country of origin 

dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen pada makanan Gudeg khas Jogja yang berada di 

kota Bandung. 

Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel dari 150 orang responden. Responden diteliti 

merupakan responden yang sudah pernah membeli makanan Gudeg yang berada di kota Bandung. 

Metode pengambilan sampel sendiri dilakukan dengan prosedur purposive sampling, dengan 

menggunakan skala pengukuran likert. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa country of origin dan harga pada makanan 

Gudeg khas Jogja di kota Bandung dalam peranannya mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

yang memiliki nilai pengaruh yang cukup besar yaitu sebesar 46.2%. 

Pentingnya kepedulian terhadap makanan Gudeg khas Jogja di kota Bandung, Produsen perlu 

meningkatkan kualitas dan hasil produksi dari makanan Gudeg yang berasal dari kota Jogja tersebut, 

seperti cita rasa/aroma dari makanan Gudeg perlu disesuaikan dengan makanan Gudeg yang benar-

benar berasal dari kota Jogja, sehingga konsumen masih dapat merasakan keaslian cita rasa/aroma dari 

makanan Gudeg walaupun berada di kota Bandung, konsumen merasa puas terhadap kualitas dan hasil 

produksi yang didapat dan juga dapat dengan mudah membuat keputusan pasca pembelian. 
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ABSTRACT 

 

  

 Developments in the business world is growing more tight, it is caused by many of business 

sectors are manifold and flow of information very fast to encourage the competition in the business 

world, so that people will become more critical in the selection of the information obtained. Trade in 

the era of globalization that allows easy inter-state variations in the types of products circulating in the 

country is becoming increasingly diverse. The growth of international trade has been felt to expand its 

presence in the market products of different national origins. 

Country of Origin (COO) is the identity of the product attributes that influence consumer 

evaluation in identifying the country of origin of a product. Terms of an enterprise in order to achieve 

success in the competition is trying to achieve the goal of creating and retaining customers. In order to 

achieve these objectives, every company should strive to produce and deliver goods and services that 

consumers want at a reasonable price. The purpose of this study was to determine how the effect of 

country of origin and price on consumer purchasing decisions on food Gudeg Jogja in the city of 

Bandung. 

The study was conducted by taking a sample of 150 respondents. Respondents were studied 

are respondents who have ever bought food Gudeg located in the city of Bandung. The sampling 

method itself is done by purposive sampling procedure, using a Likert scale of measurement. 

Results of the research conducted shows that the country of origin and price on food Gudeg 

Jogja in the city in the role of influencing consumer purchasing decisions that have considerable 

influence value that is equal to 46.2%. 

The importance of concern for food Gudeg Jogja in Bandung, manufacturers need to improve 

the quality and production of food Gudeg from Yogyakarta city, such as the taste / aroma of the food 

needs to be adjusted to Gudeg food really comes from the city of Yogyakarta, so that consumers can 

still feel the authenticity of the taste / aroma of food Gudeg despite being in the city of Bandung, 

consumers are satisfied with the quality and production yields obtained and can easily make a decision 

after the purchase. 
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